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Abstract: The objective of this research is to improve the conceptual understanding on force at the students in 

Grade V of State Primary School Nurul Islam Kawedusan, Kebumen through the use of Somatic, Auditory, 

Visualization, and Intellectualy (SAVI) learning model. The research used the classroom action research with 2 

cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planing, implementation, observation, and reflection. The 

data of the research were gathered through in-depth interview, observation, test, and documentation. They were 

then analyzed by using the descriptive comparative statistical technique of analysis and interactive technique of 

analysis that consist of data reduction, data display, and conclusion drawing. The conclusion of this research is 

the use of Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) learning model can improve the conceptual 

understanding of force at the students in Grade V of State Primary School Nurul Islam Kawedusan, Kebumen in 

academic year 2012/2013. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya pada siswa kelas V MI Nurul 

Islam Kawedusan, Kebumen melalui penggunaan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and 

Intellectualy (SAVI). Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif komparatif dan analisis interaktif yang terdiri atas tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan simpulan. Simpulan dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran  Somatic, 

Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya pada siswa kelas 

V MI Nurul Islam Kawedusan, Kebumen tahun ajaran 2012/2013. 

Kata Kunci: Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI), pemahaman konsep gaya 

 

Pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk me-

ngembangkan kompetensi agar menjelajahi 

dan memahami sekitar secara ilmiah. Dalam 

pembelajaran IPA anak harus diberi kesem-

patan untuk mengembangkan sikap ingin ta-

hu dan berbagai penjelasan logis. Ini akan 

mendorong anak untuk mengekspresikan kre-

ativitasnya. Anak juga didorong untuk me-

ngembangkan cara berpikir logis dan ke-

mampuan untuk membangkitkan penjelasan 

ilmiah untuk alasan yang bersifat hakiki dan 

praktis (Rohadi, 1998). Dalam pembelajaran 

IPA, siswa tidak cukup hanya dengan mende-

ngarkan penjelasan guru, tetapi juga dituntut 

berpartisipasi aktif dan mempraktikkan sen-

diri untuk mendapatkan konsep materi mela-

lui pengalaman langsung. Pembelajaran de-

ngan pengalaman langsung akan memberikan 

kebermaknaan belajar bagi siswa. Hal ini ti-

dak terlepas dari penggunaan alat peraga dan 

media pembelajaran yang tepat dan memadai  

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Kualitas penga-

laman belajar adalah hal yang penting. Saat 

ini peningkatan kualitas situasi kegiatan bel-

ajar mengajar merupakan perkembangan po-

sitif dalam pendidikan yang lebih berkualitas 

(Patel, 2003). 

Salah satu materi pelajaran IPA di se-

kolah dasar kelas V adalah gaya. Pada pem-

belajaran gaya di MI Nurul Islam Kawedu-

san siswa kurang terlibat aktif dalam peroses 

pemerolehan konsep gaya. Setelah dilaksa-

nakan tes, pemahaman konsep gaya siswa 

masih rendah. KKM konsep gaya yang telah 

ditentukan guru kelas V, yaitu 65. Data tes 

pemahaman konsep gaya siswa kelas V MI 

Nurul Islam Kawedusan menunjukkan rata-

rata nilai tes hanya 55. Dari 17 siswa, yang 

mendapatkan nilai yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 5 siswa 

atau 29,4% sedangkan 12 siswa lainnya atau 

70,6% mendapat nilai di bawah KKM. 
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Oleh karena itu, perlu dicari solusi agar 

pembelajaran yang dilaksanakan lebih mena-

rik dan menyenangkan, serta tercipta pembel-

ajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa  

baik aktif tubuh, indra, intelektual, maupun 

emosional dalam mengkonstruksi pengeta-

huan yang mereka dapatkan. Salah satu alter-

natif solusinya yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Somatic, Auditory, Visu-

alization, and Intellectualy (SAVI). 

Meier (2002) menjelaskan unsur-unsur 

model pembelajaran ini yang terdiri atas So-

matic yaitu belajar dengan aktivitas fisik, 

bergerak, dan berbuat (hands on). Auditory 

yaitu belajar dengan berbicara, mendengar, 

menyimak, mengemukakan pendapat, dan 

berargumentasi. Visualization yaitu belajar 

dengan mengamati dan menggambarkan. In-

tellectualy yaitu belajar memecahkan masa-

lah, merenung, berlatih menggunakan nalar, 

menyelidiki, mengkonstruksi, dan konsentra-

si pikiran. Model pembelajaran ini menghen-

daki kegembiraan dalam belajar serta keterli-

batan aktif siswa melalui keaktifan tubuh, in-

dra, intelektual, dan emosional dalam pem-

belajaran sehingga siswa dapat mengkons-

truksi sendiri pemahaman konsepnya. 

Belajar somatic, merangsang anak ber-

gerak, berpindah dari satu tempat ke tempat 

lain, dan praktik (doing) secara langsung. 

Untuk merangsang hubungan pikiran dan tu-

buh harus diciptakan suasana belajar yang 

dapat membuat orang bangkit dan berdiri da-

ri tempat duduk dan aktif secara fisik. Belajar 

auditory adalah belajar dengan berbicara dan 

mendengar yang merangsang keaktifan indra 

pendengar saat pembelajaran. Indra pende-

ngar harus dimaksimalkan fungsinya karena 

pikiran auditori kita lebih kuat daripada yang 

kita sadari. Telinga kita terus-menerus me-

nangkap dan menyimpan informasi auditory, 

bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membu-

at suara sendiri dengan berbicara, beberapa 

area penting di otak kita menjadi aktif. Bela-

jar visualization adalah belajar dengan me-

ngamati dan menggambarkan. Salah satu tek-

nik pembelajaran yang mengacu pada kecer-

dasan adalah membuat catatan yang lebih vi-

sual yang memungkinkan siswa melihat dan 

menuangkan ide sehingga diperoleh gambar-

an singkat dari suatu informasi yang dapat di-

hubungkan (Neville, 2006). Belajar intellec-

tualy adalah belajar dengan pengalaman 

mental, fisik, emosional, dan intuitif tubuh 

untuk membuat makna baru bagi dirinya sen-

diri. 

Dalam model pembelajaran SAVI, sis-

wa dikondisikan untuk belajar menggunakan 

seluruh tubuh dan seluruh pikiran secara ver-

bal, nonverbal, rasional, emosional, dan fisik 

secara bersamaan. Model pembelajaran SAVI 

sangat memperhatikan kegembiraan dalam 

belajar. Kegembiraan ini berarti bangkitnya 

minat siswa, adanya keterlibatan penuh, dan 

terciptanya makna, pemahaman, dan nilai 

yang membahagiakan pada diri siswa. De-

ngan adanya kegembiraan inilah perhatian 

dan motivasi siswa dalam mengikuti pembel-

ajaran akan meningkat. Kualitas perhatian 

dan motivasi individu terhadap belajar sangat 

mempengaruhi terhadap kualitas proses dan 

hasil belajarnya (Majid, 2011). Model pem-

belajaran Somatic, Auditory, Visualization, 

and Intellectualy (SAVI) merupakan kerang-

ka prosedur pelaksanaan pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik dengan memak-

simalkan gerak tubuh, fungsi indra, intelek-

tual, dan emosi dalam pemerolehan konsep 

materi serta mementingkan kegembiraan da-

lam belajar.  

 

METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul 

Islam Kawedusan, Kebumen. Subjek peneli-

tian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 

17 anak yang terdiri atas 9 siswa laki-laki 

dan 9 siswa perempuan. Data yang dikum-

pulkan adalah data kuantitatif dan data kuali-

tatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini be-

rupa nilai tes pemahaman konsep gaya dan 

data kualitatif berupa hasil observasi dan ha-

sil wawancara. Data kuantitatif dianalisis de-

ngan teknik analisis statistik deskriptif (Is-

kandar, 2009).  Data kualitatif dianalisis de-

ngan model interaktif. Miles dan Huberman 

(2009) menjelaskan bahwa aktivitas dalam a-

nalisis data model interaktif meliputi reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan simpulan (conclusi-

on) yang berjalan secara interaktif.  

Data-data diperoleh dari berbagai sum-

ber yaitu siswa dan guru kelas V MI Nurul 

Islam Kawedusan, proses kegiatan pembela-



jaran  IPA yang berlangsung, serta dokumen 

nilai pemahaman konsep gaya siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.  

 Uji validitas data menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Prosedur penelitian dilakukan dalam empat 

tahap meliputi perencanaan, tindakan, obser-

vasi, dan refleksi dengan indikator keterca-

paian kinerja 80% yakni 14 dari 17 siswa ke-

las V MI Nurul Islam Kawedusan mendapat-

kan nilai ≥ 65. 

 

HASIL 

 

Pada kondisi awal, pemahaman konsep 

gaya siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil tes pratindakan yang menunjuk-

kan bahwa dari 17 siswa hanya 5 siswa atau 

yang memperoleh nilai sama dengan atau le-

bih dari KKM. Distribusi frekuensi nilai pe-

mahaman konsep gaya pratindakan dapat di-

lihat pada Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 

Pemahaman Konsep Gaya Pra-

tindakan 

 

Berdasarkan data di atas, siswa yang 

mendapatkan nilai sama dengan atau lebih 

dari KKM  sebanyak 5 siswa atau 29,4%, dan 

12 siswa lainnya atau 70,6% memperoleh ni-

lai di bawah KKM dengan nilai terendah 

0,25, nilai tertinggi 85, dan nilai rata-rata 

55,25. 

Setelah menggunakan model pembela-

jaran Somatic, Auditory, Visualization, and 

Intellectualy (SAVI) pada siklus I, nilai pema-

haman konsep gaya siswa meningkat. Pe-

ningkatan nilai pemahaman konsep gaya ter-

sebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 

Pemahaman Konsep Gaya Sik-

lus I 

 

Hasil tes pemahaman konsep gaya pada 

siklus I menunjukkan bahwa 12 siswa atau 

70,6% telah mencapai nilai sama dengan atau 

lebih dari KKM sedangkan 5 siswa atau 

29,4% masih mendapatkan nilai di bawah 

KKM, dengan nilai tertinggi 90, nilai teren-

dah 42,5, dan rata-rata 66,3. Dengan demiki-

an, indikator ketercapaian kinerja penelitian 

belum tercapai sehingga penelitian dilanjut-

kan ke siklus berikutnya.  

Pada siklus II nilai pemahaman konsep 

gaya siswa meningkat dari penelitian yang 

dilaksanakan pada siklus I. Hasil peningkatan 

siklus II tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut ini. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 

Pemahaman Konsep Gaya Sik-

lus II 

 

Pada siklus II 16 siswa (94,1%) telah 

mencapai nilai sama dengan atau lebih dari 

KKM dan 1 siswa (5,9%) masih di bawah 

KKM. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa penggunaan model pembelajaran  So-

matic, Auditory, Visualization, and Intellec-

tualy (SAVI) untuk meningkatkan pemaha-

man konsep gaya sudah berhasil karena telah 

mencapai target pencapaian sesuai indikator 

No 
Interval 

Nilai 
fi Xi fi.xi % 

1 0,25-16,25 1 8,25 8,25 5,9 

2 17,25-33,25 1 25,25 25,25 5,9 

3 34,25-51,25 4 42,25 169 23,5 

4 52,25-68,25 6 59,25 355,5 35,3 

5 69,25-85,25 5 76,25 381,25 29,4 

Jumlah 17 211,25 939,25 100 

No 
Interval 

Nilai 
fi xi fi . xi % 

1 42,5-47,5 3 45 135 17,6 

2 48,5-53,5 0 51 0 0 

3 54,5-59,5 1 57 57 5,9 

4 60,5-65,5 4 63 252 23,5 

5 66,5-71,5 3 69 207 17,6 

6 72,5-77,5 4 75 300 23,5 

7 78,5-83,5 0 81 0 0 

8 84,5-89,5 2 87 174 11,8 

Jumlah 17 528 1125 100 

No 
Interval 

Nilai 
 fi  xi fi . xi % 

1 47,5-57,5 1 52,5 52,5 5,9 

2 58,5-68,5 1 63,5 63,5 5,9 

3 69,5-79,5 4 74,5 298 23,5 

4 80,5-90,5 5 85,5 427,5 29,4 

5 91,5-100 6 96,5 579 35,3 

Jumlah      17 372,5 1420,5 100 



kinerja yang telah ditetapkan. Oleh karena i-

tu, penelitian tidak dilanjutkan ke siklus beri-

kutnya. 

 

PEMBAHASAN  
 

Nilai pemahaman konsep gaya siswa 

kelas V MI Nurul Islam Kawedusan, Kebu-

men pada kondisi awal masih rendah. Hasil 

tes pratindakan menunjukkan hanya 5 siswa 

(29,4%) dari 17 siswa yang memperoleh nilai 

sama dengan atau lebih dari KKM sedangkan 

12 siswa lainnya (70,6%) belum mencapai 

ketuntasan. Oleh karena itu, perlu diadakan 

tindakan untuk mengatasi rendahnya pema-

haman konsep gaya siswa tersebut. Salah sa-

tu alternatifnya adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran Somatic, Auditory, Visu-

alization, and Intellectualy (SAVI) dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Keterampilan proses sains dapat di-

kembangkan dengan memberikan kesempat-

an pada siswa untuk menggunakan keteram-

pilan proses dalam menangani setiap materi 

sehingga mendorong digunakannya alat in-

dra, stimulisasi ide dan review kritis dari sis-

wa (Bundu, 2006). Sejalan dengan pendapat 

ini, model pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visu-alization, and Intellectualy (SAVI) me-

rupakan alternatif yang tepat untuk diguna-

kan dalam pembelajaran IPA.  

Belajar bukanlah peristiwa kognitif 

yang terpisah, melainkan sesuatu yang meli-

batkan diri seseorang secara utuh (tubuh, pi-

kiran dan jiwa) dan seluruh kecerdasan sese-

orang yang unik. Siswa tidak lagi dipandang 

sebagai konsumen pasif atas informasi orang 

lain, melainkan kreator aktif dari pengeta-

huan keterampilan mereka sendiri. Perpaduan 

gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan 

penggunaan indra dapat berpengaruh besar 

pada pembelajaran dengan unsur somatic 

(gerak tubuh), auditory (pendengaran), visu-

alization ,dan intellectualy (intelektual) (Mei-

er, 2002). 

Selain teori di atas, hasil penelitian ini 

didukung pula oleh hasil penelitian yang re-

levan, di antaranya adalah penelitian Rizka 

(2011) yang menyimpulkan bahwa penerap-

an model pembelajaran SAVI (Somatis Audi-

tori Visual Intelektual) dapat meningkatkan 

pembelajaran IPA setelah dilaksanakan sela-

ma dua siklus.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-

wa penggunaan model pembelajran SAVI 

sudah sesuai dengan teori yang ada. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya nilai pema-

haman konsep gaya siswa pada setiap siklus-

nya. Peningkatan nilai pemahaman konsep 

gaya siswa tersebut dapat dilihat pada Tabel 

4 berikut ini. 

 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Pemahaman 

Konsep Gaya Pratindakan, Sik-

lus I, dan Siklus II 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketa-

hui bahwa penggunaan model pembelajaran 

SAVI dapat meningkatkan pemahaman kon-

sep gaya siswa kelas V MI Nurul Islam Ka-

wedusan. Nilai rata-rata pemahaman konsep 

gaya siswa pada pratindakan adalah 55, jum-

lah siswa yang mencapai KKM sebanyak 5 

siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 

29,4%. Pada siklus I nilai rata-rata pemaha-

man konsep gaya siswa meningkat menjadi 

66,3 dengan jumlah siswa yang mencapai 

KKM sebanyak 12 siswa dan persentase ke-

tuntasan sebesar 70,6%. Pada siklus II nilai 

rata-rata meningkat menjadi 84 dengan jum-

lah siswa yang mencapai KKM sebanyak 16 

siswa dan persentase ketuntasan 94,1%. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan meng-

gunakan model pembelajaran SAVI dapat di-

simpulkan bahwa penggunaan model pem-

belajaran Somatic, Auditory, Visualization, 

and Intellectualy (SAVI) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep gaya pada siswa kelas V 

Kriteria Pratindakan 
Siklus 

I 

Siklus 

II 

Jumlah 

siswa 

mencapai 

KKM 

5 12 16 

Nilai rata-

rata 
55 66,3 84 

Persentase 

ketuntasan 
29,4% 70,6% 94,1% 



MI Nurul Islam Kawedusan, Kebumen tahun 

ajaran 2012/ 2013.  

Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

nilai pemahaman konsep gaya yaitu nilai ra-

ta-rata siswa pada pratindakan adalah 55, 

pada siklus I adalah 66,3. pada siklus II nilai 

pemahaman konsep siswa meningkat menja-

di 84. Ketuntasan nilai pemahaman konsep 

gaya pada pratindakan sebanyak 5 siswa de-

ngan persentase ketuntasan sebesar 29,4%, 

siklus I sebanyak 12 siswa dengan persentase 

ketuntasan sebesar 70,6%, dan pada siklus II 

meningkat menjadi 16 siswa dengan persen-

tase ketuntasan sebesar 94,1%. 
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